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ABSTRAK 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja belum menuai kebaikan terhadap 

lingkungan hidup, karena di dalam Undang-Undang tersebut masih terdapat 

beberapa pasal yang menuai kontroversi. Konsep lingkungan hidup berkaitan 

dengan konsep mashlahah, karena mashlahah merupakan sarana untuk merawat 

Maqăṣid asy-Syarĭʻah yang artinya bahwa lingkungan hidup termasuk dalam 

Maqăṣid asy-Syarĭʻah yang harus dijaga kelestariannya untuk makhluk hidup. Ada 

dua rumusan metode yang digunakan dalam fikih lingkungan hidup, yakni 

mashlahah dan Maqăṣid asy-Syarĭʻah. Oleh karena itu penelitian ini membahas 

konsep lingkungan hidup dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang 

Cipta Kerja Perspektif Maqăṣid asy-Syarĭʻah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memetakan dan memahami Paradigma Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta 

Kerja Perspektif Konstitusi UUD RI 1945 dan Maqăṣid asy-Syarĭʻah. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (Library Research), yaitu 

penelitian yang objek kaliannya menggunakan data pustaka berupa buku-buku 

sebagai sumber datanya. Berdasarkan sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif 

analisis. Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan Sosio Yuridis. 

Kerangka teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori Paradigma Hukum 

Dalam Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan teori Maqăṣid 

Syarĭ’ah. Teknik analisis data dilakukan dengan tahap pengeditan, mengklarifikasi, 

verifikasi, analisis, dan konklusi. 

Dari penelitian diperoleh hasil bahwa, pertama: Paradigma Perlindungan 

dan Pengelolaan terhadap Lingkungan Hidup dalam Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 harus mempertimbangkan prinsip-prinsip kepastian hukum. Untuk 

memberikan perlindungan dan rasa keadilan maka proses legislasi Undang-Undang 

Cipta Kerja di sektor lingkungan hidup harus mengedepankan kepentingan 

masyarakat. Kedua: Paradigma Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Perspektif Konstitusi dan Maqăṣid asy-Syarĭʻah diatur dalam konstitusi negara, 

tetapi menimbulkan kerusakan dalam tatanan kehidupan masyarakat yang menjadi 

alasan penolakan dalam Maqăṣid asy-Syarĭʻah, sehingga kerusakan lingkungan 

hidup berimplikasi terhadap ketidakseimbangan keberadaan makhluk hidup di 

muka bumi. 

Kata Kunci: Lingkungan Hidup, Cipta Kerja, Maqăṣid asy-Syarĭʻah 
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ABSTRACT 

Protection and Management of the Environment in Law Number 11 of 2020 

concerning Job Creation has not yet reaped any benefits for the environment, 

because in this Law there are still several articles that are controversial. The 

concept of the environment is related to the concept of mashlahah, because 

mashlahah is a means of caring for Maqăṣid asy-Syarĭʻah, which means that the 

environment is included in Maqăṣid Syarĭ'ah which must be preserved for living 

things. There are two formulation methods used in environmental fiqh, namely 

mashlahah and Maqăṣid asy-Syarĭʻah. Therefore this research discusses the 

concept of the environment in Law Number 11 of 2020 concerning Job Creation 

from the Maqăṣid asy-Syarĭʻah Perspective. The purpose of this research is to map 

and understand the Paradigm of Environmental Protection and Management in 

Law Number 11 of 2020 Concerning Job Creation from the Perspective of the 1945 

Constitution of the Republic of Indonesia and Maqăṣid asy-Syarĭʻah. 

This research is a type of library research, namely research whose object 

uses library data in the form of books as a data source. Based on its nature, this 

research is descriptive analysis. The approach in this study is a Sosio Juridical 

approach. The materials used are Law Number 11 of 2020 concerning Job 

Creation, Law Number 32 of 2009 concerning Environmental Protection and 

Management and books related to research. Data analysis techniques were carried 

out by editing, clarifying, verifying, analyzing, and concluding stages. 

The results of the research show that, first: The paradigm for protecting and 

managing the environment in Law Number 11 of 2020 must consider the principles 

of legal certainty. In order to provide protection and a sense of justice, the 

legislation process for the Job Creation Law in the environmental sector should 

prioritize the interests of the community. Second: The Paradigm of Environmental 

Protection and Management from a Constitutional and Maqăṣid asy-Syarĭʻah 

Perspective is regulated in the state constitution, but causes damage to the social 

order of life which is the reason for rejection in the Maqăṣid asy-Syarĭʻah, so that 

environmental damage has implications for the imbalance in the existence of living 

things on earth. 

Keywords: Environment, Job Creation, Maqăṣid asy-Syarĭʻah 

  



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-747/Un.02/DS/PP.00.9/07/2023

Tugas Akhir dengan judul : PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DALAM
UNDANG-UNDANG NOMOR 11 TAHUN 2020 TENTANG CIPTA
KERJA  PERSPEKTIF MAQASID ASY-SYARI'AH
 

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : IDHARULHAQ, SH
Nomor Induk Mahasiswa : 21203011088
Telah diujikan pada : Senin, 19 Juni 2023
Nilai ujian Tugas Akhir : A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Valid ID: 64a77c92a59a6

0Ketua Sidang/Penguji I

0Prof. Dr. H. Kamsi, M.A.
0SIGNED

Valid ID: 64a5054d4aa1b

0Penguji II

0Dr. Hj. Siti Fatimah, S.H., M.Hum.
0SIGNED

Valid ID: 6493d03d6bc65

0Penguji III

0Dr. Abdul Mughits, S.Ag., M.Ag.
0SIGNED

Valid ID: 64a7849ae1dd7

0Yogyakarta, 19 Juni 2023
0UIN Sunan Kalijaga
0Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum
0 
0Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum.
0SIGNED

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

1/1 07/07/2023

http://www.tcpdf.org






 
 

 

vi 
 

MOTTO 

جيدًا يعتبر يكن  لم لو حتى ، الخير فعل في استمر  

“Continue to do good, even if it is not considered good” 

“Teruslah berbuat baik, meskipun tidak dianggap baik” 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf  

Arab  

Nama  Huruf Latin  Keterangan  

  Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا 

  Bȃ’  B  be ب 

  Tȃ’  T  te ت 
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  Hȃ’  Ḥ  ḥa (dengan titik di bawah) ح 

  Khȃ’  Kh  ka dan ha خ 

  Dȃl  D  de د 

  Żȃl  Ż  że (dengan titik di atas) ذ 

  Rȃ’  R  er ر 

  Zai  Z  zet ز 

  Sin  S  es س 

  Syin  Sy  es dan ye ش 

  Șȃd  Ș  es (dengan titik di bawah) ص 
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  Ḍȃd  Ḍ  de (dengan titik di bawah) ض 

  Tȃ’  Ț  te (dengan titik di bawah) ط 

  Zȃ’  Ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ 

  Ain  ‘  koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain  G  Ge غ 

  Fȃ’  F  ef ف 

  Qȃf  Q  qi ق 

  Kȃf  K  ka ك 

  Lȃm  L  ‘el ل 

  Mîm  M  ‘em م 

  Nûn  N  ‘en  ن

  Wȃwû  W  w و 

  Hȃ’  H  ha ها 

  Hamzah  ,  apostrof ء 

  Yȃ’  Y  ye ي 

 

B. Konsep Rangkap 

Konsonan rangkap adalah syaddah yang ditulis secara rangkap, contohnya: 

  Ditulis  Nazzala نزل 

  Ditulis  Bihinna  بهن
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C. Ta’Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan maka ditulis h 

  Ditulis  Ḥikmah حكمة 

  Ditulis  ‘illah علة

 

(Ketentuan ini tidak dipergunakan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti kata zakat, salat dan sebagainya 

dikehendaki lafal lain) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h 

  ’Ditulis  Karămah al-auliyȃ كرامة الأولياء

 

3. Bila ta'marbutah hidup atau dengan harkat Fatḥah, Kasrah, dan Ḍammah 

ditulis t atau h 

  Ditulis  Zakȃh al-fíţrah زكاة الفطرة 

 

D. Vokal Pendek 

  ـَ

 فعل 

Fatḥah  Ditulis  

Ditulis  

A  

fȃʻala  
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  ـِ

 ذكر  

Kasrah  Ditulis  

Ditulis  

I  

Ẓukira  

  ـُ

 يذهب 

Ḍammah  Ditulis  

Ditulis  

U  

Yażhabu  

 

E. Vokal Panjang 

Fatḥah + Alif  

 فل  

Ditulis  

Ditulis  

Â  

Falȃ  

Fatḥah + ya’ mati  

 تنسى  

Ditulis  

Ditulis  

Â  

Tansȃ  

Kasrah + ya’ mati  

 تفصيل  

Ditulis  

Ditulis  

Ȋ  

Tafṣîl  

Ḍammah + wāwu mati  

 علوم  

Ditulis  

Ditulis  

Û  

‘Ulûm  

 

F. Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya’ mati  

 غيرهم

Ditulis  

Ditulis  

Ai Gairihim   

Fatḥah + wawu mati  

 قول  

Ditulis  

Ditulis  

Au Qaul 
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  Ditulis  Al-Qur’an القرآن 
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Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya dengan menghilanhkan huruf l (el) nya 

  Ditulis  As-Samȃ ءالسما

  ’Ditulis  An-Nisā النساء 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lingkungan hidup merupakan bagian penting bagi kebelangsungan hidup 

umat manusia. Karena lingkunga hidup beserta isinya menentukan kualitas hidup 

manusia. Akan tetapi, permasalahan lingkungan hidup kini masih terus 

mengemuka, tanpa penanganan, penyelesaian dan usaha-usaha yang 

berkesinambungan. Masalah lingkungan hidup merupakan problem yang begitu 

kompleks secara global karenanaya menjadi masalah kemanusiaan yang serius. Hal 

itu semakin diperparah dengan meningkatnya populasi penduduk dunia, sumber 

daya alam yang menyempit bahkan masalah yang mutakhir kecanggihan tekhnologi 

modern yang sering digunakan manusia untuk mancari keuntungan atau bahkan 

mengeksploitasi alam sehingga menurunkan kualitas hidup manusia dan alam itu 

sendiri. Masalah tersebut seperti terjadi lapisan ozon yang rusak, erosi, wabah 

penyakit dan lain sebagainya yang mejadikan tidak seimbanganya ekologis, yang 

akan membahayakan kelangsungan hidup umat manusia.1 Hukum lingkungan telah 

berkembang dengan pesat, bukan saja dalam hubungannya dengan fungsi hukum 

sebagai perlindungan, pengendalian, dan kepastian bagi masyarakat (social control) 

dengan peran agent of stability, tetapi terlebih menonjol lagi sebagai sarana 

 
1Toguan Rambe, “Islam dan Lingkungan Hidup: Menakar Relasi Keduanya”, Jurnal Studi 

Agama-agama, Vol. 1: 1 (Maret 2021). 
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pembangunan (a tool of social engineering dengan peran sebagai agent of 

development atau agent of change)2 

Dalam konsideran Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa lingkungan 

hidup yang baik dan sehat merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia 

sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 28H Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia 1945. Oleh karena itu, negara, pemerintah, dan seluruh 

pemangku kepentingan berkewajiban untuk melakukan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan agar 

lingkungan hidup Indonesia dapat tetap menjadi sumber dan penunjang hidup bagi 

rakyat Indonesia serta makhluk hidup lain. Oleh sebab itu, lingkungan hidup 

Indonesia harus dilindungi dan dikelola dengan baik berdasarkan asas tanggung 

jawab negara, asas keberlanjutan, dan asas keadilan. 

Pada awal bulan Oktobeir 2020 yang lalu, Peimeiri intah dan Deiwan 

Peirwaki ilan Rakyat (DPR) meingeisahkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

teintang Ci ipta Keirja, walaupun masi ih meindapat kri iti ikan dari i masyarakat. Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2020 teirseibut meinghapus dan atau meingubah seirta 

meinggabungkan beibeirapa undang-undang yang beirlaku kei dalam satu undang-

undang. Pasal-pasal yang kontroveirsi ialpun beirmunculan, teirmasuk i isu liingkungan 

hi idup. Meinurut masyarakat dan para akti ivi is yang seilama i ini i peiduli i deingan masalah 

li ingkungan hi idup, Undang-undang Ci ipta Keirja ti idak ramah li ingkungan dan ti idak 

 
2Rangkuti, Hukum Lingkungan dan Kebijaksanaan Lingkungan Nasional, edisi ke-1 

(Surabaya: Airlangga University Press), hlm. 1-2. 
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meinjami in keileistari ian alam. Undang-undang Ci ipta Keirja meinghapus, meingubah, 

dan meineitapkan aturan baru teirkai it peiri izi inan beirusaha yang di iatur dalam Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 teintang Peirli indungan dan Peingeilolaan Li ingkungan 

Hi idup (UUPPLH)3. 

Tujuan undang-undang i ini i antara lai in untuk meinci iptakan lapangan keirja 

yang seiluas-luasnya bagi i rakyat Iindoneisi ia seicara meirata di i seiluruh wi ilayah 

Iindoneisi ia, peirli indungan UMKM seirta peirkopeirasi ian, peini ingkatan eikosi isteim 

i inveistasi i, keimudahan beirusaha, peini ingkatan peirli indungan dan keiseijahteiraan 

peikeirja, i inveistasi i Peimeiri intah Pusat dan peirceipatan proyeik strateigi is nasi ional. Seilai in 

i itu, Undang-undang i ini i juga beirfungsi i untuk meinyeideirhanakan beirbagai i aturan 

yang di ianggap meimpeirlambat proseis eikonomi i. 

Pengelolaan lingkungan hidup juga harus dapat memberikan kemanfaatan 

ekonomi, sosial, dan budaya yang dilakukan berdasarkan prinsip kehati-hatian, 

demokrasi lingkungan, desentralisasi, serta pengakuan dan penghargaan terhadap 

kearifan lokal dan kearifan lingkungan. Akan tetapi kualitas lingkungan hidup yang 

semakin menurun telah mengancam kelangsungan peri kehidupan manusia dan 

makhluk hidup lainnya sehingga perlu dilakukan perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup yang sungguh-sungguh dan konsisten oleh semua pemangku 

kepentingan. Ada banyak kasus yang mengakibatkan menurunnya kualitas 

lingkungan hidup yang mengancam kelangsungan hidup manusia dan makhluk 

hidup lainnya, diantaranya adalah kasus laju deforestasi mencapai 1,8 juta 

 
3https:Beranda - LEIP/Diskusi-publik-izin-lingkungan-hidup-uu-ciptaker/diakses 5 

Desember 2022 pukul 20:30 WIB.  

https://leip.or.id/
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hektar/tahun yang mengakibatkan 21% dari 133 juta hektar hutan Indonesia hilang. 

Hilangnya hutan menyebabkan penurunan kualitas lingkungan, meningkatkan 

peristiwa bencana alam, dan terancamnya kelestarian flora dan fauna. Selain itu, 

30% dari 2,5 juta hektar terumbu karang di Indonesia mengalami kerusakan. 

Lingkungan dalam arti luas digambarkan sebagai sesuatu yang tidak ada batasannya 

dan mencakup segala sesuatu yang berada di luar organisasi. Namun, lingkungan 

dalam arti sempit dengan hanya mempertimbangkan aspek yang harus direspon 

oleh organisasi untuk terus hidup dan berkembang.4 

Hukum lingkungan merupakan seperangkat peraturan yang mengatur 

mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan 

untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran 

dan atau kerusakan lingkungan hidup melalui tindakan penataan, pemanfaatan, 

pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. Pengelolaan 

lingkungan hidup merupakan usaha dan upaya yang sifatnya terpadu, komprehensip 

dan integral, dalam rangka melestarikan fungsi lingkungan hidup melalui tindakan 

penataan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan dan 

pengendalian lingkungan hidup. Dalam hal ini berbagai peraturan tersebut tidak 

hanya mengatur hubungan antara manusia dan manusia, tetapi juga mengatur 

hubungan manusia dan lingkungan hidupnya. Misalnya bagaimana cara atau upaya 

dalam menjaga agar sumber daya alam yang tersedia tetap bisa digunakan dan 

 
4Rahayu dan Juwono, Birokrasi & Governance Teori, Konsep & Aplikasinya (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada: 2018), hlm. 89. 
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dimanfaatkan secara baik dan bijak agar dapat terjaga kelestariannya seberapa besar 

dapat dilakukan eksploitasi suatu bahan tambang sehingga tetap dapat dikendalikan 

persediannya. 

Beirbagai i peiraturan hukum teirmasuk juga hukum li ingkungan meingandung 

kai idah hukum yang beirtujuan meingatur peiri ilaku dan peirbuatan manusi ia untuk 

meili indungi i liingkungan dari i keirusakan dan keimeirosotan mutunya deimi i untuk 

meinjami in keileistari iannya yang meindatang. Hukum li ingkungan dapat di igunakan 

untuk meimpreidi iksi i keiadaaan atau kondi isi i li ingkungan pada masa meindatang. 

Seilai in i itu hukum liingkungan dapat pula beirfungsi i seibagai i sarana yang dapat 

di igunakan meinganti isi ipasi i beirbagai i keiadaan li ingkungan masa meindatang dan 

seibagai i sarana untuk meimpreidi iksi ikan keiadaan di i masa meindatang hal teirseibut 

meinyeibabkan beirbagai i peiraturan hukum li ingkungan yang di ici iptakan dan 

di ipeirlukan seiharusnya mampu pula meinjangkau keiadaan dan peingaturan jauh 

keideipan dalam meineitapkan beirbagai i kai idah atau norma yang meinyangkut pula 

peineitapan ni ilai i-ni ilai i yai itu ni ilai i yang beirlaku saat i inii dan ni ilai i yang di iharapkan 

di ibeirlakukan di i masa meindatang.5 

Li ingkungan Hi idup seibagai i karuni ia Allah Swt. meirupakan si isteim dari i ruang 

waktu, mateiri i, keianeikaragaman, dan alam fi iki iran seirta pri ilaku manusi ia dan seiluruh 

makhluk lai innya. Iislam meirupakan agama yang beiri isi i dan peitunjuk seirta peidoman 

bagi i para peimeiluknya teintang bagai imana manusi ia harus beirsi ikap dan beirpeiri ilaku 

dalam keihi idupan. Peitunjuk dan peidoman i ini i seicara seimpurna teilah di igari iskan oleih 

 
5Waty Suwarty Haryono, Hukum Lingkungan (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2011), 

hlm. 14. 
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ajaran Iislam dalam ki itab suci inya, al-Qur’an dan Hadi is-hadi is Nabi i saw. Peitunjuk 

i ini i meingatur manusi ia bagai imana harus hi idup bahagi ia dan seijahteira, di i duni ia dan 

akhi irat, di i sampi ing iitu peitunjuk iini i juga meingatur hubungan manusi ia deingan Allah 

Swt, sang peinci iptanya. Hubungan manusi ia dan manusi ia lai innya dan manusi ia 

deingan alam seimeista teirmasuk bumi i yang diianugrahkan oleih Tuhan yang maha 

peimurah dan peingasi ih bagi i keiseijahteiraan hi idupnya. Kareinanya Iislam, seicara jeilas 

meingajarkan tanggung jawab manusi ia bagi i keilangsungan hi idup dan keiseijahteiraan 

makhluk hi idup lai innya. Dalam fi irman Allah Swt. QS. Al-Aʻraf 56: 7 teilah di i 

jeilaskan meingeinai i meinjaga keileistari ian li ingkungan hi idup: 

  ه خوفا وطمعا ان رحمت الله قريب من المحسنينولاتفسدوافي الارض بعد اصلاحها وادعو 

Teirjeimahannya: 

Dan janganlah kamu meimbuat keirusakan di i muka bumi i, seisudah (Allah) 

meimpeirbai iki inya dan Beirdoalah keipada-Nya deingan rasa takut (ti idak akan 

di iteiri ima) dan harapan (akan di ikabulkan). Seisungguhnya rahmat Allah Amat 

deikat keipada orang-orang yang beirbuat bai ik6 

Peingeirusakan adalah salah satu beintuk peilampauan batas kareina i itu ayat, 

i ini i meilanjutkan tuntunan ayat lalu deingan meinyatakan:  

Dan janganlah kamu me imbuat keirusakan di i bumi i seisudah peirbai ikanya yang 

di ilakukan oleih Allah dan atau si iapapun beirdo'alah seirta beiri ibadahlah keipadanya 

dalam keidaan takut se ihi ingga kamu le ibi ih khusuk, dan leibi ih te irdorong untuk 

meintaati inya dan dalam ke idaan peinuh harapan te irhadap anugrahnya, te irmasuk 

peingabulan do’a kamu. Seisungguhnya rahmat Allah amat de ikat keipada Al-

Muhsi ini in, yakni i orang-orang yang beirbuat bai ik.7 

 

 
6Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah al-Qur’an; 1982), hlm. 56. 

 
7M Quraisy Shihab, Tafsir Al- Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol 4, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 143. 

 



7 
 

  

Alam raya te ilah di ici iptakan Allah Swt, dalam keiadaan yang sangat 

harmoniis, seirasi i, dan meimeinuhi i keibutuhan mahluk. Allah Swt. teilah 

meinjadiikaanya bai ik, bahkan me imeiri intahkan hamba-hambanya unrtuk 

meimpeirbai iki inya. Salah satu be intuk peirbai ikan yang di ilakukan ole ih Allah Swt. 

adalah deingan meingutus para Nabi i untuk meiluruskan dan meimpeirbai iki i keihi idupan 

yang kacau dalam masyarakat. Si iapa yang ti idak meinyambut keidatangan Rasul, atau 

meinghambat mi isi i meireika, di ia teilah meilakukan salah satu be intuk peingeirusakan di i 

bumi i. Meirusak seiteilah di ipeirbai iki i jauh leibi ih buruk darii pada meirusaknya se ibeilum 

di ipeirbai iki i atau pada saat di ia buruk. Kareina i itu. Ayat i ini i seicara te igas meinggariis 

bawahi i larangan te irseibut, walaupun te intunya meimpeirparah ke irusakan atau 

meirusak yang bai ik juga amat teirceila.8 

Dalam konseip fi iki ih li ingkungan konteiks i ini i sangat beirkeiseinambungan 

deingan Maqăṣi id asy-Syarĭʽah diimana di i dalam nya konteiks li ingkungan hi idup iini i 

beirkai itan deingan konseip mashlahah, kareina dalam peingeirti ian seideirhana, 

mashlahah meirupakan sarana untuk meirawat Maqăṣi id asy-Syarĭʽah. Contoh 

konkri itnya dari i mashlahah i inii adalah peimeili iharaan atau peirli indungan total teirhadap 

li ima keibutuhan pri imeir yai itu, Peirli indungan teirhadap agama Ḥi ifż ad-Dīn, 

Peirli indungan teirhadap Ji iwa Ḥi ifż an-Nafs, Peirli indungan Akal Ḥi ifż Al-Aqal, 

Peirli indungan Keiturunan Ḥi ifż Al-Nasl, Peirli indungan Harta Beinda Ḥi ifż al-Māl. 

Keili ima hal teirseibut meirupalkan tujuan Maqăṣi id asy-Syarĭʽah yang harus di irawat. 

Hal i ini i diimana li ingkungan hiidup sudah jeilas teirmasuk dalam Maqăṣi id asy-Syarĭʽah 

 
8Ibid., hlm. 144. 
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yang di imana li ingkungan hi idup i ini i harus ki ita jaga keileistari iannya untuk 

keiseijahteiraan beiraneikaragam mahluk hi idup lai innya.9 

Meinurut Yusuf Al-Qaradhawi i, meinjaga li ingkungan hi idup sama deingan 

meinjaga ji iwa, meinjaga akal, meinjaga keiturunan, dan meinjaga harta. 

Rasi ionali itasnya adalah bahwa ji ika aspeik-aspeik ji iwa, akal, keiturunan, dan harta 

rusak, maka eiksi isteinsi i manusi ia dalam li ingkungan meinjadi i teirnoda. Dalam konseip 

fi iki ih li ingungan yang di irumuskan oleih para ceindeiki iawan musli im meinceirmi inkan 

di inami ika fi iki ih teirkai it deingan adanya peirubahan konteiks dan siituasi i. Ada dua 

rumusan meitodei yang di igunakan dalam fi iki ih li ingkungan, yakni i Mashlahah dan 

Maqăṣi id asy-Syarĭʽah. oleihnya i itu peinuli isan i ini i leibi ih meincondongkan li ingkungan 

hi idup dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 teintang Ci ipta Keirja Peirspeikti if 

Maqăṣi id asy-Syarĭʽah.10 

Usaha dalam meinjaga dan meirawat li ingkungan hi idup, al-Qur’an dan Hadi is 

dapat di ijadi ikan landasan dalam meineitapkan hukum, dalam hal i ini i peimeiri intah yang 

meimi iliiki i keiweinangan seipatutnya dalam meinjaga li ingkungan hi idup harus 

beirpeidoman pada keidua sumbeir hukum i ini i. Deingan deimi iki ian, harapan peimeiri intah 

seibagai imana maksud dan tujuannya dalam Undang-undang teintang Peingeilolaan 

Li ingkungan Hi idup dapat meimbeiri i mashlahah teirhadap li ingkungan dan sumbeir 

daya alam di i Iindoneisi ia, dapat meinjadi i alat tranformasi i eikonomi i agar teirhi indar dari i 

mi iddleii incomeitrap atau dalam i istiilah Iindoneisi ia, meirupakan suatu jeibakan 

 
 9Ahmad Syafi’i, “Fiqh Lingkungan: Revitalisasi Uṣul al-Fiqh untuk Konservasi dan 

Restorasi Kosmos,” Makalah disampaikan pada Annual Conference on Islamic Studies (ACIS), 

Surakarta, 2-5 Novemver 2009, hlm. 3. 

 
10Yusuf Al Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, alih bahasa Abdullah Hakim 

Shah, (Jakarta: Pustaka Al–Kautsar, 2001), hlm. 46. 
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peindapatan keilas meineingah, arti inya kondi isi i eikonomi i yang tumbuh deingan ceipat 

meingalami i stagnasi i pada posi isiinya dan ti idak mampu meini ingkat keitiingkat eikonomii 

beirpeinghasi ilaan ti inggi i, dalam rangka meinuju Iindoneisi ia geimi ilang 2045, seirta 

meinjadi ikan keikuatan eikonomi i Iindoneisi ia masuk dalam urutan kei 5 di i duni ia11. 

Sayangnya apa yang meinjadi i ni iat bai ik teirseibut ti idak teirceirmi in dalam proseis 

peimbeintukan dan substansi i undang-undang yang meingatur teintang liingkungan 

hi idup subsatansi i yang teirkandung dalam undang-undang teintang li ingkungan hi idup 

teirutama dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 teintang Ci ipta Keirja 

meinjadi i poleimi ik dalam masyarakat, seihi ingga teirjadi i geilombang masa yang beisar 

untuk meinolak peimbeintukan undang-undang teirseibut. Di iantara masalah yang 

meinjadi i kri iti ikan masyarakat, mi ini imnya parti isiipasi i publi ik dalam proseis 

peimbeintukan, peingaturan teintang liingkungan yang meingatur meingeinai i peiri izi inan 

yang justru pro kapi ital yang beiri impli iksii pada eiksploi itasii alam beisar-beisaran dan 

lai in-lai in, seihi ingga undang-undang i ini i ti idak meimbeiri ikan keimaslahatan bagi i 

masyarakat, oleih kareina i itu konseip peingeilolaan li ingkungan hi idup dalam Iislam bi isa 

meinjadi i alteirnati ivei dalam hal peimbeirdayaan li ingkungan hi idup. 

Beirdasarkan urai ian pada paragraf seibeilumnya, maka peinuli is teirtari ik untuk 

meilakukan anali isi is teirhadap undang-undang teintang li ingkungan hi idup teirutama 

dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 teitang Ci ipta Keirja, khusus yang 

meingatur teintang peingeilolaan sumbeir daya alam dan li ingkungan hi idup yang 

di ikai itkan dalam peirspeikti if Maqăṣi id asy_Syarĭʽah. Oleih kareina i itu, peineili iti ian i inii 

 
11Airlangga Hartanto dalam Gora Gunjana, “RUU Cipta Kerja Keseimbangan Manfaat 

Bagi Masyarakat dan Pelaku Usaha” Diakses pada, Senin, 24 Maret,2022. 
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beirjudul “Peirli indungan dan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup dalam Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2020 teitang Ci ipta Keirja Peirspeikti if Maqăṣi id asy-Syarĭʽah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan urai ian pada latar beilakang, maka peinuli is teirtari ik untuk 

meilakukan anali isi is teirhadap undang-undang teintang li ingkungan hi idup teirutama 

dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 teitang Ci ipta Keirja, khusus yang 

meingatur teintang peingeilolaan sumbeir daya alam dan li ingkungan hi idup yang 

di ikai itkan dalam peirspeikti if Maqăṣi id asy-Syarĭʽah. Oleih kareina i itu, peineili iti ian i inii 

beirjudul “Peirli indungan dan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup dalam undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020 teitang Ci ipta Keirja Peirspeikti if Maqăṣi id asy-Syarĭʽah”. 

Beirdasarkan dari i rumusan masalah di i atas maka di iturunkanlah me injadii 

peirtanyaan-peirtanyaan seibagai i beiri ikut:  

1. Bagai imana Paradi igma Peirli indungan dan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup 

Meinurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 teintang Ci ipta Keirja? 

2. Bagai imana Paradi igma Peirli indungan dan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup 

Meinurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 Teintang Ci ipta Keirja 

Teirseibut Di iti injau dari i Peirspeikti if Konsti itusi i UUD RIi 1945 dan Maqăṣi id 

asy-Syarĭʽah? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Peineili iti ian 

Seibagai imana teirdapat dalam rumusan masalah, tujuan peineili iti ian agar dapat 

meinjawab beibeirapa peirtaanyaan yang ada dalam rumusan masalah yai itu: 

a. Untuk meimeitakan Paradi igma Peirli indungan dan Peingeilolaan 

Li ingkungan Hi idup dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 

teintang Ci ipta Keirja  

b. Untuk meimahami i Paradi igma Peirli indungan dan Peingeilolaan Li ingkungan 

Hi idup dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 teintang Ci ipta Keirja 

Peirspeikti if Konsti itusi i UUD RIi 1945 dan Maqăṣi id asy-Syarĭʽah 

2. Keigunaan Peineili iti ian 

Adapun yang meinjadi i keigunaan dari i peineili iti ian, seimoga dapat meinjadii 

khazanah peingeitahuan yang beirmanfaat bagi i para peimbaca, bai ik bagi i masyarakat 

umum, akadeimi isi i maupun peijabat neigara yang punya keiweinagan seibagai i bahan 

peirti imbangan dalam meingubah dan meimbeintuk undang-undang yang i ideial deingan 

beibeirapa klasi ifi ikasi i seibagai i beiri ikut: 

a. Keigunaan Teiori iti is  

Dapat meinjadi i rujukan dalam peingeimbangan i ilmu peingeitahuan leibi ih 

khusus dalam bi idang hukum dii Iindoneisi ia yang beirurusan deingan paradi igma 

peirli indungan dan peingeilolaan li ingkungan hi idup dalam Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2020 teintang Ci ipta Keirja Peirspeikti if UUD RIi 1945 dan 

Maqăṣi id asy-Syarĭʽah yang i ideial, seihi ingga di i keimudi ian hari i ada peirubahan 
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pada undang-undang ci ipta keirja, tuli isan i ini i bi isa meinjadi i bahan peirti imbangan 

bagi i para peimangku jabatan yang meimbuat dan meireivi isi i undang-undang. 

b. Keigunaan Prakti is 

1) Meimbeiri ikan wawasan peingeitahuan teintang peirli indungan dan 

peingeilolaan li ingkungan hi idup yang i ideial  

2) Meimeibeiri ikan manfaat bagi i peimbaca untuk meinambah khazanah 

keii ilmuan dalam bi idang hukum tata neigara teirutama dalam wacana 

peimbeintukan peiraturan peirundang-undangan. 

3) Meinjadi i salah satu sumbangan peimi iki iran dalam masyarakat agar 

meingeitahui i bagai imana Paradi igma Peirli indungan dan Peingeilolaan 

Li ingkungan Hi idup dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 

teintang Ci ipta Keirja Peirspeikti if UUD RIi 1945 dan Maqăṣi id asy-

Syarĭ’ah dalam konseip peingeilolaan li ingkungan hi idup. 

 

D. Telaah Pustaka 

Fokus kaji ian meineili iti i objeik kaji ian pustaka yang pada dasarnya meineilaah 

substansi i dalam undang-undang maupun beibeirapa kai idah fi iki ih yang teirdapat dalam 

al-Qur’an dan Hadi is. Keimudi ian, meimbahas meingeinai i undang-undang dalam hal 

i ini i undang-undang ci ipta keirja maupun kaji ian teintang fi iki ih yang teirdapat dalam al-

Qur’an dan Hadi is, teilah banyak di ianali isi is dan diiteili iti i oleih para ulama, akadeimi isi i 

maupun poli iti isi i. Oleih kareina i itu, fokus peineili iti ian i ini i meincarii sumbeir pustaka atau 

meingkaji i peineili iti ian teirdahulu. 



13 
 

  

Namun dalam meilakukan peinyusunan agar  teiratur dan siisteimati is, guna 

meinjadi i bangunan keii ilmuan dan akan meimpeirluas khazanah keii ilmuan dalam 

peineili iti ian i ini i, maka peineili iti i hanya meineimukan beibeirapa karya i ilmi iah yang 

meimbahas meingeinai i peirsoalan i ini i, di i antaranya: 

Fauzi i Hadi i Al Amrii, “Iizi in Li ingkungan dalam Keigi iatan Usaha Pasca 

Peineitapan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 teintang Ci ipta Keirja” Peini ilaiian 

teirseibut muncul aki ibat peingubahan konseip Iizi in Li ingkungan meinjadi i Peirseitujuan 

Li ingkungan dan peileimahan parti isi ipasi i masyarakat. Hal iini i meinjadi i keikhawati iran 

bagi i masyarakat Iindoneisi ia khususnya te irhadap peingaturan i izi in li ingkungan 

keigi iatan usaha se irta dampaknya teirhadap peirliindungan dan peingeilolaan 

li ingkungan hi idup di i Iindoneisi ia pasca di iteitapkannya Undang-undang Ci ipta Keirja. 

Meitodei peineili iti ian yang diigunakan adalah yuri idi is normatiif. Hasi il Peineili iti ian 

Peingaturan i izi in li ingkungan dalam keigi iatan usaha pasca di iteitapkannya Undang-

undang Ci ipta Keirja meingalami i peirubahan. Seimula i izi in li ingkungan dalam keigi iatan 

usaha yang beirbasi is li iseinsi i seidangkan saat i ini i leibi ih keipada i izi in beirbasi is riisi iko. 

Peirubahan konseip teirseibut meinci iptakan dua peirseipsi i dampak te irhadap 

peirliindungan dan pe ingeilolaan li ingkungan hi idup yai itu dampak neigati if dan posi iti if, 

aki ibat standardi isasi i leibi ih lanjut pada konse ip i izi in li ingkungan dalam ke igi iatan 

beirbasi is riisi iko yang beilum jeilas peingaturannya.12 

Moh. Fadli i, dan kawan-kawan, “Hukum dan Keibi ijakan Li ingkungan” Buku 

i ini i beiri isi i peingeitahuan teintang peimbeintukan Undang-undang Nomor 32 Tahun 

 
12Fauzi Hadi Al Amri, “Izin Lingkungan dalam Kegiatan Usaha Pasca Penetapan 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja”, Bina Hukum Lingkungan, Vol. 6: 3 

(Juni 2022). 
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2009 teintang Peirli indungan dan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup. Salah satu peinuli is 

dalam buku iini i adalah orang yang peirnah meinjadi i  Teinaga Ahli i Badan Leigi islasi i 

DPR RIi yang teirli ibat langsung dalam hamoni isasi i Rancangan Undang-undang 

Peirliindungan Li ingkungan Hi idup Tahun 2009 di i Badan Leigi islasi i DPR RIi. Dalam 

buku i ini i peinuli is meilakukan eilaborasi i dalam meimbri ikan alteirnati if gagasan 

meingeinai i keibi ijakan hukum li ingkungaan, di ileingkapi i deingan beibeirapa data yang 

akurat dan anali isi is yang tajam seiputar wawasan li ingkungan hi idup seirta di inami ika 

peirmasalahanya, opti ik hukum liingkungan dan keibi ijakan nasi ional,  di imeinsi i 

tanggungjawab neigara dalam peingeilolaan li ingkungan nasi ional, peineigakan hukum 

li ingkungan, meikani ismei peinyeileisi ian seingkeita liingkungan nasi ional maupun 

i inteirnasi ional, aki ibat hukum liingkungan i inteirnasi ional dan peingaruhnya teirhadap 

hukum li ingkungan nasi ional, dan teirakhi ir meingeinai i reikontruksi i pradi igma hukum 

tata keilola li ingkungan dan peirdeibatan meingeinai i konstiitusi i hi ijau dalam peirspeikti if 

keidaulatan li ingkungan. 

Fajar Wi inarnii meineili iti i teintang, “Probleimati ika Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 teintang Ci ipta Keirja teirhadap Peimeinuhan Hak Atas I informasi i 

Li ingkungan Hi idup”. Peineili iti ian i inii meinggunakan peineili iti ian hukum normati if, di i 

mana teikni ik peingumpulan datanya di ilakukan deingan studi i pustaka. Dalam 

peineili iti iannya me ingatakan bahwa hak atas i informasi i li ingkungan hi idup me irupakan 

salah satu hak asasi i manusiia, yang meimbeiri ikan konseikueinsi i pada Neigara untuk 

meinghormati i, me ili indungi i, dan meimeinuhi i hak i itu. Peineili iti ian i ini i meingambi il 

peirmasalahan me ingeinai i i impliikasi i Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 te intang 

Ciipta Keirja teirhadap akse is i informasii li ingkungan hi idup bagii seiti iap orang. Hasi il 
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peineili iti ian meinunjukkan bahwa se iteilah Undang-undang Ci ipta Keirja di isahkan ole ih 

Preisi idein beirsama DPR dan beirlaku di i Iindoneisi ia, keiteintuan teintang akseis i informasi i 

li ingkungan hi idup me ingalami i keimunduran, padahal i informasii i ini i sangat peinti ing 

bagi i seiti iap orang untuk me ingaktuali isasi ikan peiran seirta nya dalam pe irliindungan 

dan peingeilolaan li ingkungan hi idup. Keiteintuan akseis teirhadap i informasi i li ingkungan 

hi idup dalam Undang-undang Ci ipta Keirja hanya me ingatur cara i informasi i i itu 

di iumumkan, yai itu meilalui i siisteim eileiktroni ik atau cara lai in.13  

Teisi is yang di ituli is oleih Peitrus, “Peirseitujuan Li ingkungan Keigi iatan Usaha 

dalam Undang undang Nomor 11 Tahun 2020 te intang Ci ipta Keirja Di ikai itkan Upaya 

Peirliindungan Li ingkungan” Peirmasalahan dalam peineili iti ian i ini i adalah Keiweinangan 

Peimeiri intah daeirah meingeiluarkan peirseitujuan li ingkungan dalam Undang-undang 

Ciipta Keirja dan Konse ip peirseitujuan li ingkungan dalam Undang-undang Ci ipta 

seibagai i solusi i bagi i peirmasalahan li ingkungan. Jeini is peineili iti ian yang di igunakan 

dalam peineili iti ian i ini i meirupakan jeini is peineili itiian hukum normati if, deingan 

meinggunakan peindeikatan peiraturan peirundang-undangan (Statutei approach), dan 

peindeikatan konseiptual (conceiptual approach). hasi il peineili iti ian di iteimukan bahwa 

Keiweinangan Pe imeiri intah Daeirah Meingeiluarkan Peirseitujuan Li ingkungan dalam 

Undang-undang Ci ipta Keirja meinjadii hi ilang dan me injadii keiweinangan peimeiri intah 

pusat. Undang undang Ciipta Keirja meingahapus keiweinangan Peimeiri intah daeirah 

yang teirdapat dalam Undang-undang Peirli indungan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup 

maupun Undang Nomor 23 Tahun 2014 teintang Peimeiri intahan Daeirah, dan Konseip 

 
13Fajar Winarni, “Problematika Undang-undang Nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja terhadap Pemenuhan Hak Atas Informasi Lingkungan Hidup”, Bina Hukum Lingkungan, 

Vol. 6: 3 (Juni 2022). 
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Peirseitujuan Li ingkungan dalam Undang-undang Ci ipta Keirja bukanlah solusi i bagi i 

peirmasalahan li ingkungan justru teirjadi i keimunduran dalam upaya me impeirkeitat 

peiri izi inan li ingkungan me ilalui i “kamuflasei” Ri isk Baseid Approach dan di ihapusnya 

li iceinsei approach seirta di imungkiinkan teirjadi inya keisuli itan iimpleimeintasii kareina 

parameiteir yang masi ih ti idak jeilas.14 

Jurnal yang di ituli is oleih Adii Kurni iawan “Reileivansi i Undang-undang Ci ipta 

Keirja (Omni ibus Law) Teirhadap Peirliindungan Li ingkungan Hiidup Dalam Keirangka 

Gatt-Wto”. Peineili iti ian i ini i meinggunakan meitodei peineili iti ian normati if deingan 

peindeikatan yuri idi is normati if.  Hasi il peineili iti iannya beili iau meingatakan Pada masa 

peimeiri intahan Jokowi i-Ma’ruf, Iindoneisi ia di igi iri ing kei arah poli iti ik iinveistasi i. Darii seigi i 

domeisti ik, Iindoneisi ia beirhasi il meiloloskan Omniibus Law untuk peinci iptaan lapangan 

keirja. Deingan beirbagai i tawaran keiseijahteiraan meilalui i lapangan keirja dan pe iluang 

i inveistasi i, di i satu si isii keibeiradaan dari i Undang-undang Ci ipta Keirja teirseibut 

beirpoteinsi i meingancam keipeinti ingan li ingkungan, ti idak hanya bagi i eiksi isteinsii 

masyarakat i itu seindi iri i namun juga pada wi ilayah yang di imi ili ikii seirta sumbeir-sumbeir 

peinghi idupan di i dalamnya. Omni ibus Law akan meimangkas dan me ingubah konseip 

syarat- syarat admi ini istrasi i, hal i ini i teirkai it deingan prakteik usaha yang akan 

meinyeibabkan keirusakan dan me ingubah fungsi i ruang atau li ingkungan antara lai in 

adanya seintrali isasi i keibi ijakan, meinghi ilangkan peili ibatan masyarakat, fle iksi ibiili itas 

 
14Petrus, “Persetujuan Lingkungan Kegiatan Usaha dalam Undang-undang Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja Dikaitkan Upaya Perlindungan Lingkungan”, Disertasi doctor 

Universitas Burneo Tarakan (2022). 
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dan peinyeisuai ian tata ruang, pe inghi ilangan i izi in meindi iri ikan bangunan, re iduksi i atas 

substansi i AMDAL, dan peinghapusan sanksi i pi idana li ingkungan.15  

Jurnal yang di ituliis oleih Rahmat Saputra “Konstruksi i Peiraturan Peimeiri intah 

Pasca Peingeisahan Undang-undang Ci ipta Keirja teirhadap Peimbangunan” Peineili iti ian 

i ini i meirupakan peineili iti ian normati if deingan data keipustakaan. Dalam pe ineili iti iannya 

i ini i beirfokus untuk me ingeitahuii beintuk konstruksi i peiraturan peimeiri intah pasca 

peingeisahan undang-undang ci ipta keirja dan i impleimeintasii peini ilaiian keibeirlanjutan 

seibagai i alat peinceigahan peinceimaran dan keirusakan li ingkungan. Hasi il 

peineili iti iannya bahwa be intuk konstruksi i peiraturan peimeiri intah pasca te irbiitnya 

Undang-undang Ci ipta Keija sudah seisuai i deingan arah peimbangunan beirkeilanjutan 

dan beirwawasan li ingkungan. Iimpleimeintasii peini ilaiian keibeirlanjutan dalam 

proseidural eifeikti ifi itas dalam proseis peireincanaan, peimanfaatan, pe ingeindali ian, 

peimeili iharaan, peingawasan dan peineigakan hukum masi ih seisuai i deingan i instrumein 

peinceigahan li ingkungan hi idup. Seilaiin i itu peineili iti i meinyatakan Iimpleimeintasii 

peini ilaiian keibeirlanjutan dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 te intang 

Ciipta Keirja seirta turunannya, dalam prose idural eifeikti ifi itas, eifeikti ifi itas substanti if, 

eifeikti ifi itas transaksi ional, eifeikti ivi itas normati if, plurali ismei, dan peingeitahuan dan 

peimbeilajaran yang me ili iputii proseis peireincanaan, peimanfaatan, pe ingeindali ian, 

peimeili iharaan, peingawasan dan peineigakan hukum masi ih seisuai i deingan keieinam 

i instrumein peinceigahan li ingkungan hi idup, hanya saja keiteirliibatan masyarakat dalam 

dokumein amdal me imang di ikurangi i seibagai imana di i dalam keiteintuan Undang-

 
15Adi Kurniawan, “Relevansi Undang-undang Cipta Kerja (Omnibus Law) terhadap 

Perlindungan Lingkungan Hidup dalam Kerangka Gatt-Wto”, Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol. 6: 

1 (Januari 2022). 
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undang Ci ipta Keirja yang meirubah Pasal 26 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 

teirkai it peinyusunan dokumein amdal diilakukan deingan meili ibatkan masyarakat yang 

teirkeina dampak langsung te irhadap reincana usaha atau keigi iatan.16 

Jurnal yang di ituli is Korneili ius Beinuf dan kawan-kawan yang be irjudul, 

“Keibi ijakan Peinghapusan Iizi in Liingkungan dalam Rancangan Undang-undang Ci ipta 

Keirja dan Dampaknya te irhadap Peimbangunan Be irkeilanjutan di i Iindoneisi ia” 

Peineili iti ian i ini i meinggunakan peindeikeitan peineili iti ian yuriidi is normati if. Adapun yang 

meinjadii ti itiik fokus dalam pe imbahasanya yai itu peinghapusan i izi in li ingkungan 

meinjadii peirseitujuan li ingkungan. Hasi il peineili iti ian meinyi impulkan bahwa Peimbeiri ian 

peirseitujuan li ingkungan seibagai i peingganti i darii peiri izi inan teitap me ilaksanakan ujii 

keilayakan li ingkungan untuk me imeinuhi i standar UKL-UPL dan peineirbiitan PKPLH. 

Seilaiin i itu peimeiri intah pusat juga dapat me ineirapkan sanksi i admi ini istrati if beirupa 

deinda keipada peingusaha yang ti idak meimiili iki i peirseitujuan li ingkungan ataupun yang 

ti idak meilaksanakan keiwaji ibannya.17 

Jurnal Muhammad Iilham Nur Dan kawan-kawan, “Peirseitujuan Li ingkungan 

dalam Undang-undang Ci ipta Keirja dan Dampak dari i Undang-undang Ci ipta Keirja 

Bagi i Li ingkungan”. Peineili itiian i ini i meingeinai i peirbandi ingan Peingolahan Li ingkungan 

Hi idup Pasca Teirbiitnya Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 teintang Ci ipta Keirja, 

seirta Bagai imana dampak pe irubahan peiraturan peirundang-undangan te irhadap 

masyarakat beiseirta li ingkungan hi idupnya. Adapun me itodei peineili iti ian meinggunakan 

 
16Rahmat Saputra, “Konstruksi Peraturan Pemerintah Pasca Pengesahan Undang-undang 

Cipta Kerja terhadap Pembangunan”, Jurnal Bina Hukum Lingkungan, 2021. 

 
17Kornelius Benuf Dkk, “Kebijakan Penghapusan Izin Lingkungan dalam Ruu Cipta Kerja 

dan Dampaknya terhadap Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia”, Jurnal Hukum Dan 

Pembangunan, 2020.  
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peineili iti ian normati if. Hasi il Peineiliiti ian meinyi impulkan bahwa dalam suatu Ne igara 

hukum sudah seiharusnya meimi iliiki i hukum atau Undang-undang yang seicara khusus 

dapat meingatur peirliindungan dan peingeilolaan li ingkungan hi idup. Apalagi i Neigara 

hukum seipeirtii Iindoneisi ia yang kaya deingan sumbeir daya alamnya, hal te irseibut 

adalah seibuah modal untuk me ili indungi i dan meingeilola li ingkungan hi idup meingi ingat 

bahwa li ingkungan hi idup yang seihat dan bai ik adalah bagi ian darii Hak Asasi i Manusi ia 

seihi ingga seiti iap warga Ne igara Iindoneisi ia beirhak meindapatkan li ingkungan hi idup 

yang dapat me imbantu meimeinuhi i keibutuhan hi idupnya. Kareina masyarakat ti idak 

dapat hi idup tanpa di ipeinuhi i keibutuhannya apalagi i keibutuhan makan, mi inum, dan 

yang laiinnya seihi ingga sumbeir daya alam yang ada di i liingkungan hi idup harus diijaga 

dan di ileistari ikan agar ti idak teirjadi i peinceimaran apalagi i keirusakan li ingkungan hi idup. 

Keimudi ian, dalam hukum atau pe irundangan juga te irkadang meingalami i peirubahan 

seipeirtii halnya dalam Undang-undang Ci ipta keirja yang meinghapus i izi in fungsii 

AMDAL, hal te irseibut sangat meimbeiri ikan dampak dan pe ingaruh ancaman bagi i 

li ingkungan hi idup kareina seicara ti idak langsung meimbeiri ikan keibeibasan bagi i para 

peilaku usaha untuk me indi iri ikan usaha, meiski ipun di idalam aturannya akan di ibatasii 

teitapii dalam batasannya beilum jeilas seihi ingga teitap saja meimpriihati inkan dan harus 

seigeira di iti indak lanjuti i agar peinceimaran dan ke irusakan li ingkungan hi idup dapat 

teirkeindali i.18  

Jurnal Heindi i Gusta Ri ianda beirjudul, “Probleimati ika Konseipsi i Stri ict 

Liiabi ili ity dalam Peirliindungan Li ingkungan Hi idup Pasca Di isahkannya Undang-

 
18Muhammad Ilham Nur Dkk, “Persetujuan Lingkungan dalam Undang-undang Cipta 

Kerja dan Dampak dari Undang-Undang Cipta Kerja Bagi Lingkungan”, Jurnal Syintax Admiration, 

2021 
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undang Nomor 11 Tahun 2020 te intang Ciipta Keirja”. Adapun yang me injadi i fokus 

peineili iti ian i ini i adalah bagai imana konseipsi i Stri ict Liiabi ili ity beirdasarkan Undang-

undang Peirliindungan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup dan Undang-undang Ci ipta 

Keirja. Peineii iti ian i ini i meinggunakan peindeikatan yuriidi is normati if yang di isaji ikan 

deingan deiskriipti if, anali iti is. Hasi il peimbahasannya Undang-undang Nomor 11 Tahun 

2020 teintang Ciipta Keirja yang teilah di isahkan oleih DPR dan Peimeiri intah masiih 

banyak meinyi impan peirmasalahan yang sampai i seikarang masi ih meinjadii 

peirdeibatan, salah satunya adalah peinghapusan frasa “tanpa peirlu peimbukti ian unsur 

keisalahan” Pada Pasal 88 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 te intang 

Peirliindungan dan Pe ingeilolaan Li ingkungan Hi idup di iganti i deingan “dari i usaha dan 

atau keigi iatannya”. Pe irubahan frasa di i pasal te irseibut teilah meinceideirai i masyarakat 

si ipiil dan komi itmein neigara dalam me ilakasanakan peirliindungan te irhadap 

lliingkungan hi idup, kareina frasa te irseibut meirupakan peineirapan dari i konseipsi i striict 

li iabiili ity, seihi ingga tiidak mudah untuk meinjeirat bagi i seiti iap yang me ilakukan 

keirusakan li ingkungan kareina beiban peimbukti ian yang meimang suli it untuk 

di ilakukan.19  

Jurnal Ary Fatane in beirjudul, “E iksi isteinsi i Keiweinangan Daeirah dalam 

Peirliindungan dan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup Pasca Di iteirbiitkannya Undang-

undang Ci ipta” Peineili iti ian i ini i untuk meingkaji i dan meinganali isi is teintang keiweingan 

Peimeiri intah Daeirah dalam me ilakukan peirliindungan dan peingeilolaan li ingkungan 

hi idup pasca di iteitapkannya Undang-undang Ci ipta Keirja yang di i dalamnya me ingatur 

 
19Hendi Gusta Rianda, “Problematika Konsepsi Strict Liability dalam Perlindungan 

Lingkungan Hidup Pasca Disahkannya Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja”, Jurnal Muhammadiyah Law, 2020. 
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peirubahan Undang-undang Li ingkungan pada substansi i peirseitujuan li ingkungan. 

Meitodei yang di igunkaan dalam peineili iti ian i ini i adalah peineili iti ian hukum normati if 

deingan meinggunakan peindeikatan Undang-undang statutei approach. Dalam 

tuliisannya meinjeilaskan bahwa Pasca di iteirbi itkannya undang-undang Ci ipta Keirja 

yang di i dalamnya juga meingatur teirkai it meinghapus, meirubah, dan meilakukan 

peingaturan baru teirhadap keiteintuan pasal dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 

2009 teintang Peirli indungan dan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup (UUPPLH) yang 

meimpeingaruhi i teirhadap keiweinangan daeirah seicara otonom dalam meilaksanakan 

peiri iji inan usaha yang teintu peirlu di ilaksanakan deingan meimpeirhati ian dampak 

li ingkungan. Seilai in i itu beili iau juga meingatakan bahwa Undang-undang Ci ipta Keirja 

teilah meingambi il aliih keiweinangan daeirah untuk mmeineitapkan keibi ijakan meingeinai i 

Amdal dan UKL-UPL seihi ingga meingaki ibatkan deigradasi i keiweinangan daeirah yang 

beirpoteinsi i keipada keibi ijakan Peimeii intah Pusat yang ti idak seisuai i karakteiri isti ik 

wi ilayah. Ti indakan i ini i jeilas ti idak bi isa di ipungki iri i bahwa keiweinangan Peimeiri intah 

Pusat dalam meinjalan peimbangunan hari i i ini i teintu beirori ieintasi i pada eikonomi i tanpa 

meili ihat keiadaan alam di imasa yang akan datang, seihi ingga beirpoteinsi i meimbeiri ikan 

dampak yang ti idak bi isa di iduga kareina aki ibat peimbangunan i industri i.20  

Beirdasarkan yang teilah di ipaparkan di i atas dapat di ikeitahui i bahwa teilah ada 

beibeirapa tuli isan dan kaji ian yang di ilakukan oleih peineili iti ian teirdahulu meimbahas 

teintang peirli indungan dan peingeilolaan li ingkungan hiidup dalam Undang-undang 

Nomor 11 Tahun 2020 Ciipta Keirja. Namun dalam peineili iti ian-peineili iti ian di i atas 

 
20Ary Fatanen, Eksistensi Kewenangan Daerah dalam Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup Pasca Diterbitkannya Undang-undang Cipta Kerja, Jurnal Khazanah Hukum, 

2020. 
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tampak bahwa beilum ada yang meingkaji i khusus teirkai it Peirli indungan dan 

Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

teintang Ci ipta Keija Peirspeikti if Maqăṣhi id asy-Syarĭʽah. 

 

E. Kerangka Teori 

Seibeilum leibi ih jauh meingurai ikan meingeinai i keirangka teiori i dalam tuli isan i ini i. 

Leibi ih awal peinuli is akan meinjeilaskan meingeinai i deifi ini isi i keirangka teiori i: keirangka 

teiori i meirupkan suatu modeil yang meinjeilaskan hubungan suatu teiori i deingan 

beibeirapa faktor peinti ing yang sudah di ikeitahui i dalam suatu masalah teirteintu. Teiori i 

i ini i seicara i ilmi iah meilakukan  dokumeintasi i dari i beibeirapa ri iseit seibeilumnya yang 

teirmuat dalam suatu wi ilayah yang sama seicara global. Meimbangun keirangka 

konseiptual dapat meimbantu para peineili iti i dalam meingeindali ikan dan juga meinguji i 

suatu hubungan, seirta meinambah peingeitahuan teirhadap suatu feinomeina yang di i 

amati i. Dari i keirangka teiori iti is, hi ipoteisi is, seihi ingga dapat meimbangun untuk 

meingeitahui i apakah formula teirseibut vali id atau ti idak.21 

Mustopadi idjaja dan Tjokroami idjojo meingatakan bahwa teiori i adalah 

ungkapan meingeinai i hubungan kasual yang logi is dari i beirbagai i gei jala atau antar 

peirubahan (vari iabeil) pada bi idang teirteintu, seihi ingga dapat di igunakan seibagai i 

keirangka beirfi iki ir untuk meimahami i dan meinyi ikapi i seiti iap peirmasalahan dalam 

dalam bi idang teirseibut.22 

 
21Irwansyah, Penelitian Hukum, Pilihan dan Metode dan Praktik Penulisan Artikel 

(Yogyakarta: Mirra, Buana Media, 2020), hlm. 288. 

 
22Tarjo, MetodePenelitian Sistem 3X Baca (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), hlm. 8.  
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Dalam meinyusun keirangka teiori iti is, seiorang peineili iti i teirleibi ih dahulu 

Meilakukan kaji ian li iteiratur, untuk meineilaah, meincari i dan meinggunakan beibeirapa 

sumbeir pustaka yang seisuai i deingan masalah peineili itiian i ini i, kualiitas kaji ian li iteiratur 

yang bai ik adalah sarat utama dalam seiti iap peineili iti ian, meimi iliiki i manfaat dalam 

meinjeilaskan dan meimpeirtajam masalah, meirumuskan konseip-konseip, hi ipoteisi is, 

meineintukan beibeirapa dasar teiori i yang di igunakan dalam peingumpulan data, 

meinganali isi is data maupun meingi inteirpreitasi i data.23 Deingan ungkapan lai in, kaji ian 

pustaka atau li iteiratur di ipakai i seibagai i landasan teiori iti is yang meinjadi i alasan 

peineili iti ian teirseibut peirlu di ilakukan dalam kai itan keirangka peingeitahuaan dalam 

meilaksanakan peineili iti ian. 

Beirdasarkan pada ti injauan pustaka, adapun keirangka pi iki ir yang di igunakan 

dalam meilaksanakn peineili itiian i ini i, yai itu: 

1. Teiori i Paradi igma Hukum dalam Peirli indungan dan peingeilolaan 

Li ingkungan Hi idup  

Hukum menurut Mochtar Kusumaatmadja adalah keseluruhan kaedah-

kaedah serta asas-asas yang mengatur pergaulan hidup manusia dalam masyarakat 

yang bertujuan memelihara ketertiban yang meliputi lembaga-lembaga dan proses-

proses guna mewujudkan berlakunya kaedah itu sebagai kenyataan dalam 

masyarakat. Tujuan hukum menurut Mochtar Kusumaatmadja adalah untuk 

menciptakan sebuah ketertiban.24 

 
23Moh. Kasiram, Metodelogi Penelitian, cet. ke-1 (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 

111. 

 
24Mochtar Kusumaatmadja, Hukum, Masyarakat, dan Pembinaan Hukum Nasional 

(Bandung: Bina Cipta, 1989), hlm. 15. 
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Paradi igma Hukum Adalah adalah pandangan dasar masyarakat teirhadap 

hukum yang beirlaku. Seihi ingga akan meingarahkan masyarakat dalam beirpi iki ir dan 

juga beirti indak seisuai i hukum. Dan juga cara pandang, asumsi i dasar, dan ni ilai i-ni ilai i 

yang di ianut oleih peineili iti i untuk meingkaji i hukum. 25 

Peirli indungan Hukum teirhadap li ingkungan Hi idup yai itu meindayagunakan 

beirbagai i keiteintuan hukum, bai ik hukum admiini istrasi i, hukum peirdata, maupun 

hukum pi idana. Keiteintuan hukum peirdata meili iputii peinyeileisai ian seingkeita 

li ingkungan hi idup di i luar peingadi ilan dan di i dalam peingadi ilan. Peinyeileisai ian 

seingkeita li ingkungan hi idup di i dalam peingadi ilan meili iputii gugatan peirwaki ilan 

keilompok, hak gugat organi isasi i liingkungan hi idup, ataupun hak gugat peimeiri intah. 

Meilalui i cara teirseibut di iharapkan seilai in akan meini imbulkan eifeik jeira juga akan 

meini ingkatkan keisadaran seiluruh peimangku keipeinti ingan teintang beitapa peinti ingnya 

peirli indungan dan peingeilolaan li ingkungan hi idup deimi i keihi idupan geineirasi i masa 

ki ini i dan masa deipan. 

Meinurut Sati iji ipto Raharjo, peirli indungan hukum adalah meimbeiri ikan 

peingayoman teirhadap hak asasi i manusi ia (HAM) yang di irugi ikan orang lai in dan 

peirli indungan i itu di i beiri ikan keipada masyarakat agar dapat meini ikmati i seimua hak-

hak yang di ibeiri ikan oleih hukum26 

2. Teiori i Maqăṣi id asy-Syarĭʽah 

Maqăṣi id asy-Syarĭʽah adalah konseip untuk meingeitahui i hi ikmah (ni ilai i-ni ilai i 

dan sasaran syara’ yang teirsurat dan teirsi irat dalam al-Qur’an dan sunnah) yang 

 
25George Ritzer, Sosiologi: Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, alih bahasa 

Alimandan (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 15. 

 
26Sucipto Raharjo, Ilmu Hukum (Jakarta: Citra Aditya Bhakti, 2000), hlm. 53. 
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di iteitapkan oleih Allah Swt. teirhadap manusi ia adapun tujuan akhi ir hukum teirseibut 

adalah satu yai itu maslahah atau keibai ikan dan keiseijahteiraan umat manusi ia bai ik di i 

duni ia maupun di i akhi irat. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jeini is peineili iti ian 

Peineili iti ian i ini i teirmasuk jeini is peineili iti ian pustaka (Liibrary Reiseiarch), yakni i 

peineili iti ian yang obje ik kali iannya meinggunakan data pustaka beirupa buku-buku 

seibagai i sumbeir datanya. Dalam hal i ini i peineili iti i beirhadapan deingan te iks atau data-

data yang beirsi ifat langsung pakai i yang dapat di iteimukan dalam peirpustakaan. 

Beirbeintuk kuali itati if deingan objeik kaji iannya yai itu data keipustakaan yang me imuat 

i idei-i idei atau gagasan atau pi ikiiran yang di idukung oleih data keipustakaan de ingan 

beirsumbeir pada buku-buku, jurnal, karya i ilmi iah teirdahulu, laporan makalah, 

maupun hasi il li iteirasi i atau dokumeintasii di iskusi i i ilmiiah dan dokumein-dokumein yang 

di ikeiluarkan oleih peimeiri intah atau leimbaga lai in.27 

2. Siifat Peineili iti ian 

Di ili ihat dari i seigi i si ifatnya peineili iti ian i ini i adalah peineili iti ian deiskri ipti if-anali isi is 

artiinya peineili iti ian i ini i meinggambarkan seisuatu objeik teirteintu dan meinjeilaskan hal-

hal yang teirkai it deingan atau meiluki iskan seicara si isteimati is fakta-fakta atau 

feinomeina atau hubungan antar feinomeinayang akan di iseili idi ikii seicara faktual dan 

ceirmat.28 Peineili iti ian i ini i beirsi ifat deiskri ipti if kareina peineili iti ian i ini i seimata-mata 

 
27Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 

hlm. 12. 

 
28Sarifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 7. 
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meinggambarkan suatu objeik untuk meinggambi il keisi impulan-keisi impulan yang 

beirlaku seicara umum.29 

3. Peindeikatan Peineili iti ian 

Peindeikatan yang di ipakai i dalam peineili iti ian i ini i adalah peindeikatan Sosio 

Yuri idi is. Pendekatan Sosio Yuridis merupakan pendekatan yang bukan hanya 

mengkonsepkan hukum sebagai peraturan perundang-undangan tetapi juga 

memperhatikan pelaksanaannya atau keberlakuannya di masyarakat.30 Maka 

penelitian sosio yuridis memperhatikan aspek-aspek empiris termasuk aspek 

pelaksanaan. Dengan kata lain, penelitian ini merupakan jenis penelitian yang 

didasarkan atas kajian terhadap bekerjanya hukum di dalam masyarakat. Dalam hal 

ini penelitian ini berupaya untuk menggambarkan atau memberikan pemahaman 

mengenai perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Penelitian hukum empiris atau sosiologis berfokus pada perilaku (behavior) 

yang berkembang dalam masyarakat, atau bekerjanya hukum dalam masyarakat. 

Jadi hukum di konsepkan sebagai perilaku nyata (actual behavior) yang meliputi 

perbuatan dan akibatnya dalam hubungan hidup bermasyarakat.31 

 

 

 
 
29Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi 

UGM, 1986), hlm. 3. 

 
30Irwansyah, Penelitian Hukum, Pilihan dan Metode dan Praktik Penulisan Artikel, 

hlm.131. 

31Irwansyah, Penelitian Hukum, Pilihan dan Metode dan Praktik Penulisan Artikel, 

hlm.133-134. 
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4. Sumbe ir Data 

Adapun sumbeir data yang diipeiroleih dalam peineili iti ian iini i adalah subyeik 

dari imana data di ipeiroleih seibagai imana Suharsi ini i dalam bukunya meinyatakan yang 

di i maksud sumbeir data dalam seibuah peineili iti ian adalah “subyeik dari i mana data 

teirseibut di ipeiroleih bai ik i itu peineili itiian kuali itati if maupun peineili iti ian kuanti itati if”.32 

Meingeinai i klasi ifi ikasi i data teirgantung dari i keibutuhan dan  peindeikatan yang di iambi il 

dalam meilakukan peineili iti ian. Sumbeir data yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i 

teirbagi i meinjadi i dua, yai itu: 

a. Sumbe ir Data Priimeir 

Sumbeir data pri imeir dalam penelitian ini adalah iUndang-undang Nomor 

11 Tahun 2020 teintang Ciipta Keirja, Undang-undang Nomor 32 tahun 2009 

Peirli indungan dan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup, dan aturan peilaksanaan 

Undang-undang Ci ipta Keirja dalam hal i ini i Peiraturan Peimeiri intah Nomor 22 

Tahun 2021 teintang Peiyeileinggaraan Peirli indungan dan Peingeilolaan 

Li ingkungan Hi idup. 

b. Sumbe ir Data Seikundeir 

Sumbeir data seikundeir yakni i beirupa, jurnal, karya i ilmi iah, majalah, 

i inteirneit, surat kabar, ki itab-ki itab atau buku-buku yang meimbahas mateiri i yang 

beirkai itan deingan peineili itiian i ini i, dalam reifeireinsi i atau data-data yang 

meinjeilaskan meingeinai i li ingkungan hi idup. 

 
32Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006),  hlm, 129. 
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5. Teikni ik Peingumpulan Data 

Teikni ik peingumpulan data yang di igunakan peinuli is adalah meincari i beirbagai i 

sumbeir, meimbaca, meineilaah, meingai itkan seirta meincatat bahan-bahan atau mateiri i-

mateiri i yang di ipeirlukan untuk meindapatkan i informasi i yang beirkai itan deingan 

peimbahasan dalam peineili itiian. Meitodei peingumpulan data adalah teikni ik atau cara 

yang dapat di igunakan oleih peineili iti i untuk meingumpulkan data, seirta i instrumein 

peingumpulan data adalah alat bantu yang di ipi ili ih dan di igunakan oleih peineili iti i dalam 

keigi iatannya meingumpulkan data agar keigi iatan teirseibut meinjadi i si isteimati is dan 

leibi ih mudah. 

6. Teikni ik Anali isi is Data 

Seiteilah meingumpulkan data, seilanjutnya data teirseibut di iolah dan di ianali isi is 

guna meinghasi ilkan data yang seilaras deingan tujuan dan maaksud peineili iti ian. 

Adapun langkah-langkah yang di ipakai i dalam meinganali isa data adalah seibagai i 

beiri ikut: 

a. Peingeidi itan 

Adapun data-data pokok yang seisuai i deingan fokus peineili iti ian, 

seilanjutnya di irangkum dan di ipi ili ih. Data pokok yang di imaksud dalam 

peineili iti ian i ini i adalah data yang meinjeilaskan konseip li ingkungan hiidup dalam 

peiraturan-peirundangan seirta konseip peingeilolaab dan peirli indungan li ingkungan 

hi idup dalam Iislam. 

b. Klariifi ikasi i 

Data yang seisuai i deingan topiik peineili iti ian seilanjutnya di ikeilompokkan 

atau di iklasi ifi ikasi ikan atau di ibagi i keidalam beibeirapa kateigori i, yai itu: peirtama, 
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peirli indungan li ingkungn hi idup dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

teitang Ci ipta Keirja dan aturan teirki it: keidua, i impleimeintasi i konseip mashlahah 

dalam peirli indungan li ingkungan hi idup. 

c. Veiri ifi ikasi i 

Veiri ifi ikasi i arti inya meireivi ieiw deingan akurat data yang sudah di irangkum 

dan teirklasi ifi ikasi i, yakni i data meingeinai i i impleimeintasi i mashlahah dalam 

peingeiloalaan peirli indungan li ingkungn hi idup dalam Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 Teintang Ci ipta Keirja, i ini i sangat meimbantu supaya ti idak susah 

payah dalam meimaknai i seiti iap kata ataupun peinyusunannya. 

d. Anali isi is 

Anali isa meirupakan keisi impulan akhi ir yang di ipeiroleih dari i proseis 

peinganali isi ian beibeirapa data yang yang teilah teirveiri ifi ikasi i dan teirklasi ifi ikasi i, 

seilanjutnya di ianali isi is dan meili ihat aspeik mashlahah dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020 Teintang Ci ipta Keirja. 

e. Konklusi i 

Poiin teirakhi ir adalah konklusi i, arti inya meinari ik keisi impulan, yang 

di idalamya beirsi isi i jawaban atas keireisahan yang di ituangkan dalam latar 

beilakang masalah dan beibeirapa peirtanyaan yang teirtuang dalam rumusan 

masalah. Dalam poi in i ini i ki ita akan meineimukan dan meimahami i bagai imana 

konseip peirbandi ingan antara peingeilolaanpeiri indungan li ingkungan hi idup dalam 

undang-undang ci ipta keirja dan di iti injau dari i peirspeikti if Maqăṣi id asy-Syarĭʽah. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Peinuli isan iini i akan di isaji ikan seicara si isteim mati ik seibanyak 5 (li ima) Bab 

seibagai i beiri ikut: 

Di iawali i deingan BAB Ii yang meirupakan peindahuluan dari i tuli isan i ini i, yang 

teirdi iri i dari i latar beilakang masalah yai itu meimuat meingeinai i gambaran umum 

teintang peirmasalahan yang heindak di iteili iti i. Seilanjutnya sub bab peirtanyaan dari i 

peineili iti ian yang di irangkai i keidalam rumusan masalah, di ilanjutkan deingan sub bab 

tujuan dan keigunaan peineili iti ian, sub bab teilaah pustaka yai itu meinyaji ikan karya 

i ilmiiah teirdahulu untuk meili ihat beinang meirah peirbeidaan dari i peineili iti ian seibeilumnya 

deingan peineili iti ian i ini i, keimudi ian sub bab keirangka teiori i meinjadi i alat dalam 

meineilaah rumusan masalah, sub bab meitodei peineili itiian dan teirakhi ir beiri isi i sub bab 

si isteimati ika peinuli isan. Bagi ian i ini i masuk pada bab satu yang meirupakan awal dari i 

peinuli isan, meinjadi i landasan dalam peinuli isan pada bab-bab seilanjutnya. 

Dalam BAB IiIi, teirdi iri i dari i peingeimbangan dari i keirangka teiori i yang 

meirupakan peinjabaran leibi ih lanjut dari i sub-bab keirangka teiori i dalam hal i ini i juga 

di igunakan seibagai i alat untuk meinganali isi is peirmasalahan yang di isaji ikan.  

Seilanjutnya BAB IiIiIi beiri isi ikan pokok-pokok peirmasalahan yang di ikajii 

dalam peineili iti ian, yai itu beiri isi ikan hasi il teimuan pustaka bai ik i itu sumbeir hukum 

pri imeir maupun sumbeir hukum seikundeir. Peirsoalan-peirsoalan yang akan di ianali isi is 

deingan meinggunakan BAB IiIi.  

BAB IiV untuk meindapatkan jawaban dari i rumusan masalah dalam 

peineili iti ian i ini i. Bab iini i meimbahas Bagai imana Paradi igma Peirli indungan Dan 

Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup Dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 
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teintang Ci ipta Keirja. Seirta pada Bab i ini i juga akan meingurai ikan teintang Bagai imana 

Paradi igma peirli indungan dan peingeilolaan li ingkungan hi idup dalam Undang-undang 

Nomor 11 tahun 2020 teintang Ci ipta Keirja teirseibut di iti injau dari i peirspeikti if 

konsti itusii UUD RIi 1945 dan Maqăṣi id asy-Syarĭʽah. Seisuai i deingan rumusan 

masalah maka BAB IiV i ini i lalu akan meinganali isi is teintang Paradi igma Peirli indungan 

dan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 

teintang Ci ipta Keirja Peirspeikti if Konsti itusi i UUD RIi 1945 dan Maqăṣi id asy-Syarĭʽah. 

BAB V beiri isi i peinutup yang di i dalamnya meili iputi i keisi impulan dari i rumusan 

masalah dan saran yang di iharapkan dapat meinjadi i peirhati ian dari i peineili iti ian i ini i. 

Adapun bagi ian akhi ir si isteimati ika peimbahasan i ini i adalah daftar pustaka beiri isi ikan 

rujukan atau li iteirasi i yang diigunakan dalam peineili itiian i ini i seirta lampi iran-lampi iran 

yang beirkai itan deingan peineili iti ian. yang. Akhi ir dari i peineili iti ian i ini i akan di ilampi irkan 

lampi iran-lampi iran yang meindukung keigi iatan peineili iti ian iini i, seirta di i halaman akhi ir 

di iseirtai i deingan curri iculum vi itaei (CV) dari i peinuli is. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Paradi igma Peirli indungan dan peingeilolaan teirhadap li ingkungan hi idup 

dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 harus me impeirtiimbangkan 

priinsi ip-priinsi ip keipasti ian hukum, kareina dalam Undang-undang Nomor 11 

Tahun 2020 te intang Ciipta Keirja teirdapat banyak hal yang be ilum diianuli ir 

deingan bai ik di iantranya yai itu, peirliindungan hukum yang harusnya 

di iproyeiksi ikan untuk meinjaga keiseilamatan ji iwa, raga dan ke ihormatan 

manusi ia. Peinyeideirhanaan peingaturan teirhadap kontein liingkungan hi idup 

seiharusnya me ili indungi i apa yang me injadii keipeinti ingan seicara beirsama-

sama te irleibi ih meili indungi i eikosi isteim alam kareina hal i itu meinjadii 

keibutuhan dasar untuk manusi ia teirhadap lngkunganya dan me injadii teimpat 

ti inggal seimua makhluk hi idup. Untuk me imbeiri ikan peirliindungan dan rasa 

keiadi ilan maka prose is leigi islasi i Undang-undang Ciipta Keirja di i seiktor 

li ingkungan hi idup seiharusnya me ingeideipankan keipeinti ingan masyarakat, 

artiinya bahwa proseis leigi islati if teirseibut dalam konteiks iini i harusnya 

di iarhakan untuk di ipeirbai iki i keimbali i untuk leibi ih me ingakomodi ir 

keipeinti ingan masyarakat seicara umum.  

2. Paradi igma Peirli indungan dan Peingeilolaan Li ingkungan Hi idup Peirspeikti if 

Konsti itusii dan Maqăṣi id asy-Syarĭʻah, Peingeilolaan dan peimanfaatan 

li ingkungan hi idup sudah di iatur dalam Konsti itusi i neigara, namun kareina 
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klausal yang ceindeirung meini imbulkan keirusakan dalam tatanan keihi idupan 

masyarakat meinjadi i suatu alasan peinolakan dalam Maqăṣi id asy-Syarĭʻah, 

Seihi ingga keirusakan li ingkungan hi idup beiri impli ikasi i teirhadap keiti idak 

seii imbangan keibeirdaan makhluk hi idup di imuka bumi i. 

Seibagai imana konseip peingeilolaan li ingkungan hi idup dalam 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 Teintang Ci ipta Keirja Peirpeikti if 

Maqăṣi id asy-Syarĭʻah, i ialah, yang di imana peingeilolaan li ingkungan hi idup 

dalam undang-undang teirseibut meimuat keiteintuan yang beiraki ibat meirusak 

li ingkungan hi idup dan sangat ti idak meimbeiri ikan manfaat yang bai ik bagi i 

li ingkungan maupun seigala yang teirkandung di i dalamnya. Keiteintuan yang 

beirmasalah di iantaranya, meingeinai i peileimahan i izi in liingkungan, dalam 

keiteintuan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 teintang Ciipta Keirja 

teirseibut hanya meingatur bahwa seiti iap keigi iatan usaha hanya 

meimbutuhkan peirseitujuan liingkungan dalam meinjalankan keigi iatan usaha, 

seidangkan i izi in li ingkungan bukan seibagai i syarat keigi iatan usaha. 

Keimudi ian Amdal yang dalam peinyusunanya hanya meili ibatkan 

masyarakat teirdampak, seimeintara dalam Undang-undang Nomor 32 

Tahun 2009 seibeilumnya meili ibatkan juga peimeirhati i li ingkungan, deingan 

meili ibatkan organi isasi i teirseibut meirupakan beintuk doublei control dalam 

peileistari ian, peingeilolaan dan peingeindali ian li ingkungan hi idup. Seilanjutnya 

di ihapusnya sangsi i admi ini istrasi i yang beirupa peimbeikuan dan peincabutan 

i izi in meirupakan beintuk keilonggaran dan keileimahan dalam Undang-

undang Ci ipta Keirja teirseibut. 
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B. Saran 

Beirdasarkan keisi impuilan yang teilah di ipaparkan di iatas, maka untuk 

meinyi ikapi i keiteintuan hukum teirseibut, saran i darii tuli isan i inii adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Peimeiri intah dalam hal iini i seilaku peimbeintuk atau meirubah keiteintuan 

hukum, harus me ilakukan peineili iti ian deingan bai ik akan dampak dari i 

peimbuatan hukum te irseibut, meilakukan upaya peirbandi ingan deingan 

keiteintuan hukum yang laiin yang me imbahas mateiri i hukum yang akan 

di ibuat, bai ik keiteintuan hukum lama yang te ilah ada, hukum i inteirnasi ional, 

dan keiteintuan dalam hukum Iislam dan apabi ila dalam hukum baru ti idak 

meimbeiri ikan keimaslahatan ti idak usah me imbuat aturan hukum yang baru 

apalagi i meingubahnya. 

2. Dari i adanya peineili iti ian i ini i, seimogah meimbri ikan dampak posi iti if teirhadap 

masyarakat, dapat meimbeiri ikan peimahaman keipada masyarakat dan 

peimeiri intah teintang dampak keirusakan aki ibat dari i Undang-undang Ci ipta 

Keirja apabi ila di ibeirlakukan dalam hal i ini i peingeilolaan di iseiktor li ingkungan 

hi idup. 

3. Seimoga dalam peinuli isan iini i dapat meinjadi i peidoman bagi i peimbuatan 

peiraturan peirudang-undangan teintang peinti ingnya peirli indungan dan 

peingeilolaan li ingkungan hi idup dalam konsti itusi i dan Iislam, dan juga 

keiteintuan peiraturan hukum li ingkungan hi idup yang di ibuat seilanjutnya 

harus beiri impi ili ikasi i teirhadap ni ilai i-ni ilai i keimaslahatan.
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